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ABSTRAK

Banjir merupakan salah satu bencana yang sering terjadi di Indonesia.
Hampir seluruh bagian di Indonesia pernah mengalami kejadian banjir,
begitupun dengan kota Padang. Berdasarkan berita kejadian banjir yang
terjadi di kota Padang dapat dilihat bahwa Kelurahan Bungus Barat
merupakan daerah yang sering mengalami banjir dan termasuk daerah
rawan banjir. Hal tersebut telah menimbulkan-kerugian baik dari segi
perekonomian,kesehatan f-harta benda, dan'keérusakan bagi-~masyarakat
Kelurahan Bungus Barat, untuk mengatasi permasalahan banjir tersebut
maka diperlukannya upaya penanggulangan dan manajemen bencana
yang baik. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
titik-titik daerah rawan banjir di Kelurahan Bungus Barat dengan
menggunakan Sistem informasi Geografis (SIG), mengetahui penyebab
terjadinya banjir, dampak dari banjir, dan menganalisa upaya
penanggulangan banjir di Kelurahan Bungus. Identifikasi daerah rawan
banjir ditentukan dari hasil flow direction, flow accumulation, kelerengan
atau kondisi topografi menggunakan spatial analys tools pada ArcGIS
10.4. Setelah diperoleh daerah rawan banjir maka dilakukan observasi
dan wawancara ke daerah yang teridentifikasi dari ArcGIS dengan
kuisioner. Daerah rawan banjir yang teridentifikasi dari GIS terdapat pada
sepanjang Jalan Jaruai Kayu Aro Bungus Barat yang juga dekat dengan
sungai Timbalun dan pemukiman di Jalan Raya Padang-Painan. Penyebab
terjadinya banjir pada daerah tersebut karena curah hujan yang tinggi,
kondisi sungai Timbalun yang dangkal sehingga menyebabkan air
melimpah kepemukiman masyarakat, terdapatnya sampah pada saluran
drainase,adanya alih fungsi lahan,pasang air laut naik,saluran drainase
kecil, dan tidak adanya saluran drainase pada beberapa titik di daerah
tersebut. Dampak banjir yang dirasakan masyarakat yaitu dari segi
ekonomi, - kesehatan, kerusakan rumah, dan harta benda. Upaya
penanggulangan banjir ' sudah "dilakukan 'baik oleh masyarakat dan
pemerintah. Penanggulangan banjir yang sudah dilakukan pemerintah
umumnya perbaikan saluran drainase dan normalisasi Sungai Timbalun.
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